Aliefia Enggal Saharani &

Chairil Anwar
e-ISSN 2580-5118

p-ISSN 2548-1827

PENGARUH PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
‘OPENBRAVO’ TERHADAP PENINGKATAN KINERJA KARYAWAN PADA
PT. INDOARSIP SIDOARJO

Aliefia Enggal Saharani'”, Chairil Anwar?
Fakultas Ekonomi, Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo
*aliefiaenggal@gmail.com, chairilanwar395@gmail.com

ABSTRACT

This research aims to analyze the effect of using the 'Openbravo' accounting information system
on improving employee performance at PT. Indoarchive Sidoarjo. The type of research used is a
quantitative method, with a population and sample consisting of 9 respondents. The analytical tools used
include validity tests, reliability tests, normality tests, multicollinearity tests, and heteroscedasticity
tests. To test the hypothesis, data analysis was used in the form of multiple linear regression tests, t tests,
and F tests, with the help of SPSS software. (Statistica Product and Service Solutions) Version 22. The
results of this research are that the 'Openbravo’ Accounting Information System is 0.501 > 0.05 and the
calculated t value is 0.716 < t table 2.447, has a positive and insignificant effect on increasing employee
performance at PT. Indoarchive Sidoarjo. The influence of the productivity variable (X2) on the
'Openbravo’ Accounting Information System (Y) is 0.114 > 0.05 and the calculated t value is 1.679 < t
table 2.447. The increase in employee performance and productivity from data processing together is
also said to be simultaneously equal to 0.306 > 0.05 and the calculated F value of 1.450 > table f value
of 4.74 has a positive influence on the 'Openbravo’ Accounting Information System at PT. Indoarchive
Sidoarjo.

Keywords. Accounting Information System,; OpenBravo; Increased Work, PT.Indoarsip Sidoarjo.

PENDAHULUAN

Di zaman digital yang terus berkembang, perusahaan harus mengikuti perkembangan
teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing. Salah satu hal utama dalam
mendukung aktifitas perusahaan adalah sistem informasi akuntansi (SIA). SIA berfungsi untuk
mengelola data keuangan dan membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat. Sebuah
sistem informasi akuntansi yang handal tidak hanya mendukung untuk pemantauan laporan
keuangan, tetapi juga dapat meningkatkan kinerja seluruh elemen dalam organisasi, termasuk
karyawan. (Kustiawan, et al, 2022)

Salah satu solusi yang sering digunakan oleh perusahaan sekarang adalah “Openbravo”,
sebuah perangkat lunak sistem informasi akuntansi berbasis open source yang menawarkan
berbagai fitur untuk membantu proses bisnis, seperti manajemen keuangan, persediaan, dan
pelaporan. “Openbravo” dapat diubah sesuai kebutuhan organisasi agar perusahaan bisa
meningkatkan efisiensi, cepat melakukan pencatatan transaksi, dan mudah diintegrasikan
dengan sistem lainnya.

Sistem informasi dalam akuntansi menjadi sistem untuk menerima, menyimpan juga
mengolah data dari seluruh keuangan serta memberikan informasi akuntansi dalam membantu
manajemen mengambil keputusan. SIA menyatukan proses akuntansi dengan teknologi
informasi dalam meningkatkan efisiensi serta efektivitas dalam pengelolaan data keuangan,
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dengan adanya SIA organisasi dapat melakukan pengawasan yang lebih baik terhadap aset dan
liabilitas serta memudahkan proses audit dan pelaporan pajak.(Lestari & Dewi, 2020).

“Openbravo” adalah sistem yang menyediakan solusi perangkat lunak manajemen
bisnis, khususnya dalam bidang sistem ERP (Enterprise Resource Planning). Didirikan pada
tahun 2001, “Open Bravo” berfokus pada pengembangan software yang mendukung berbagai
proses bisnis, seperti manajemen keuangan, rantai pasokan, dan manajemen inventaris.
“Openbravo” banyak digunakan oleh berbagai jenis perusahaan, mulai dari kecil hingga besar,
di berbagai industri untuk meningkatkan efisiensi operasional dan pengambilan keputusan
berbasis data.(Syahida, et al, 2018).

Dengan menggunakan “Openbravo”, perusahaan bisa memperbaiki ketepatan dan
keterbukaan laporan keuangan, mempercepat proses, dan menghemat biaya operasional. Semua
ini akhirnya dapat meningkatkan motivasi kerja yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas
karyawan. Mereka bisa bekerja lebih efisien, mengurangi tugas administratif, dan fokus pada
mencapai tujuan perusahaan. Dengan begitu, “Openbravo” bukan hanya sistem informasi
akuntansi, tapi juga alat yang efisien untuk menciptakan lingkungan kerja secara lebih produktif
dalam peningkatan kinerja karyawan dengan keseluruhan. Sehingga penggunaan sistem
informasi akuntansi “Openbravo” terhadap peningkatan kinerja karyawan di PT. Indoarsip
Sidoarjo akan memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

Meningkatkan kinerja karyawan bertujuan untuk meningkatkan produktivitas,
efektivitas, dan kualitas kerja mereka. Proses ini melibatkan memberikan pelatihan dan insentif,
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, serta sistem manajerial yang efektif. Dengan
pendekatan yang komprehensif, perusahaan dapat meningkatkan kinerja, produktivitas, dan
menciptakan lingkungan kerja yang sehat serta memotivasi. Ini bermanfaat bagi karyawan dan
perusahaan dalam jangka panjang. (Mulyadi & Pancasasti, 2022).

PT. Indoarsip Buana Sentosa telah dikenal sebagai salah satu perusahaan dalam bidang
jasa untuk penyimpanan dan perawatan arsip dokumen penting di Indonesia. Sejak didirikan,
perusahaan ini telah berkembang pesat dengan memperluas layanan yang ditawarkan. Mulanya,
Indoarsip hanya menyediakan jasa untuk penyimpanan dan pemusnahan dokumen kertas.
Namun, seiring dengan kemajuan ekonomi dan digitalisasi informasi, perusahaan ini berhasil
beradaptasi dengan menawarkan layanan baru, seperti perawatan dan penyimpanan dokumen
digital serta jasa manajemen fasilitas dan konsultasi kearsipan.

Berdasarkan judul artikel diatas diharapkan 1) sistem informasi akuntansi akan
menunjukkan pengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan; 2) penggunaan sistem
informasi akuntansi openbravo terdapat pengaruh terhadap produktivitas karyawan di PT.
Indoarsip; 3) sistem informasi akuntansi openbravo menunjukkan pengaruh peningkatan kinerja
karyawan dan meningkatkan produktivitas karyawan di PT. Indoarsip. Sementara tujuan dari
artikel ini 1) Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi open bravo terhadap
peningkatan kinerja karyawan pada PT.Indoarsip; 2) Untuk mengetahui apakah penggunaan
SIA open bravo berpengaruh terhadap produktivitas karyawan di PT. Indoarsip; 3) Untuk
mengetahui peningkatan kinerja dan produktivitas karyawan di PT. Indoarsip.

Adapun kerangka penilitan sebagai berikut :

JURNAL AKUNTANSI BARELANG
Vo0l.10 No. 1 Tahun 2025
Hal.2



Aliefia Enggal Saharani &
Chairil Anwar

Sistem Informasi
Akuntansi Kinerja Karyawan Produktivitas
‘Open Bravo’

Berdasarkan kerangka penilitian dirumuskan hipotesis : 1) H1 : pengaruh sistem
informasi akuntansi open bravo terhadap peningkatan kinerja karyawan; 2) H2 : penggunaan
SIA open bravo berpengaruh terhadap produktivitas karyawan; 3) H3 : peningkatan kinerja dan
produktivitas karyawan.

TINJAUAN PUSTAKA
Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi (SIA) menjadi sebuah bagian organisasi dengan bergabung ke
dalam komponen sistem informasi dan teknologi yang disusun dalam mendukung pengelolaan
serta pengendalian bidang ekonomi dan keuangan sebuah perusahaan. (Faiz Zamzami, 2021).

Sistem informasi akuntansi menjadi perkumpulan sumber daya yang disusun dalam
mengubah data keuangan serta berbagai data lainya sebagai informasi. Informasi yang
diciptakan akan dimanfaatkan pada beberapa jenis pada kepentingan pengambilan keputusan.
(Franco Benony Limba & Shella Gilby Sapulette, 2023)

Informasi akuntansi menjadi data yang sudah diolah ke dalam lebih bermakna juga
mampu meningkatkan kualitas tahapan pengambilan keputusan. Informasi akuntasi merupakan
hasil keluar pada sistem informasi akuntansi dengan berfokus terhadap keuangan. (Darma &
Segala, 2020).

Sistem adalah serangkaian dua maupun lebih bagian dengan saling berkaitan juga
terintegrasi dalam memperoleh tujuan. akan tetapi informasi menjadi data yang sudah dikelola
juga diproses dalam menunjukkan makna juga memperbaiki proses dalam pengambilan
keputusan. (Setiawansyah, et al, 2021).

Openbravo

Openbravo menyediakan tempat berbasis web, yang dimana pengguna mampu
mengamati produksi, pelacakan pesanan, inventaris, informasi pelanggan, juga informasi alur
kerja. Modul yang ada pada software Openbravo mencakup pengaturan umum, manajemen
pengadaan, manajemen proyek dan layanan, manajemen data master, manajemen
produksi, manajemen keuangan, manajemen penjualan, serta manajemen  gudang,.
(Christianto,2022)

Openbravo adalah ERP, yaitu alat sumber terbuka berbasis web yang bertujuan untuk
meningkatkan kinerja bisnis secara keseluruhan, berdasarkan model data tunggal dan
terintegrasi yang mencakup semua area aplikasi sistem manajemen perusahaan, termasuk alat
intelijen bisnis (BI) dan terminal titik penjualan (POS). (Gomez, et al,2020)
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Openbravo ERP adalah sebuah aplikasi yang terhubung pada berbagai sistem
dengan memiliki tujuan dalam mendukung, mengelola, juga meningkatkan kinerja perusahaan
melalui menyelaraskan kegunaan maupun fitur sistem manajemen perusahaan yang dapat
mencakup sistem produksi, penjualan, persediaan, pengadaan, CRM “Customer Relationship
Management” maupun POS “Point of Sale:. (Purmasari, et al,2018)

Aplikasi Openbravo merupakan aplikasi open source dengan landasan web yang
dimanfaatkan dalam memperlihatkan informasi proses bisnis dengan mencakup alur kerja,
persediaan, informasi pelanggan, proses produksi, maupun pelacakan pesanan. (Purmasari, et
al,2018)

Kinerja karyawan

Kinerja bagi suatu perusahaan menjadi aspek yang sangat penting dan akan menentukan
tingkat pencapaian dalam keberhasilan dari suatu perusahaan dalam mencapai tujuan.
(Nurmubin, et al, 2022). Kinerja pegawai yaitu sebagai sebuah hasil kinerja yang
didapatkan individu untuk menjalankan tanggung jawab yang diberikan menurut dari
kemampuan, pengalaman, kesungguhan juga waktu. (Dr. Fitri Rezeki, S.Pd, M.Pd, 2022)

Kinerja karyawan mampu sebagai salah satu ketetuan mengenai sumber daya manusia
yang dimiliki dari suatu perusahaan telah berperan terhadap kemajuan perusahaan maupun
belum. Dalam memperoleh tujuan yang paling optimal terhadap suatu perusahaan, hal itu
dibutuhkan pengelolaan sumber daya manusia secara jelas dengan beberapa kebijakan
perusahaan yang mampu menyesuaikan kepentingan diantara perusahaan dengan karyawan.
(Widodo & Yandi,2022)

Kinerja sebuah organisasi bergantung terhadap kerja pegawaina. Atasan mampu
memiliki peran penting untuk merencanakan, menjalankan, maupun mengendalikan sebuah
organisasi. Pada konteks ini, atasan harus terdapat fungsi utama pada usaha dalam memotivasi
serta mengelola pegawainya. (Rivai,2020)

Produktivitas

Produktivitas pekerja adalah perbandiangan atau rasio antara input dan output dalam
satuan atau kerja tertentu bagi setiap pekerja. (Fitriani,2021)

Peningkatan produktivitas sebagai isu secara paling utama dalam mempetahankan serta
meningkatkan daya saing perusahaan, dikarenakan hal tersebut setiap ekonomi maupun badan
usaha sangat berkepeningan terhadap analisis produktivitas. (Moses & I Ketut, 2021)

Produktivitas adalah indikator pertumbuhan ekonomi yang membandingkan jumlah
barang atau jasa yang dihasilkan dari sebuah sistem dalam jumlah sumber daya yang digunakan
dalam memproduksinya. (Anggraini & Aprianto,2021)

Produktivitas kerja karyawan mencerminkan hasil kerja yang diperoleh baik dengan
kualittaif maupun kuantitatif, yang dihailkan dari seorang karyawan unruk menjalankan tugas
serta tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. (Suyatno, et al,2023)

Sistem informasi akuntansi Openbravo untuk meningkatkan kinerja
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Fungsi utama sistem ERP merupakan dalam meningkatkan kinerja bisnis, menurutnkan
potensi kesalahan yang timbul dari pemanfaatan sistem manual, serta meningkatkan efisiensi
dan produktivitas operasional. (Novita,2023)

Dengan penerapan sistem ERP, perusahaan mengalami berbagai perubahan signifikan,
antara lain peningkatan akurasi data, kemudahan dalam pengelolaan manajerial, serta
peningkatan efisiensi dan efektivitas organisasi melalui alokasi sumber daya yang optimal.
Selain itu, sistem ERP juga memperbaiki kualitas informasi akuntansi yang membantu
pengambilan keputusan secara lebih tepat. (Jaelani, et al,2023)

Peningkatan kinerja akan meningkatkan produktifitas

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai dapat meningkatkan semangat
saling membantu antar rekan kerja. Pegawai yang saling membantu akan mempercepat
penyelesaian tugas, yang ketika gilirannya dapat meningkatkan produktivitas rekan kerja
tersebut. (Assoc.Prof.Dr.Jufrizen & Azrina, 2024)

Para pimpinan, dalam mengelola dan berkomunikasi dengan karyawan, memiliki
kewajiban untuk memperhatikan harga diri, hak, dan kewajiban mereka, guna menciptakan
suasana kerja yang kondusif. Hal ini akan menjadi motivasi positif bagi pegawai, yang
tercermin dalam peningkatan kinerja, loyalitas, dan diskusi yang semakin intens, yang pada
akhirnya berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan produktivitas. (Dr.P.Eddy,2020)

Produktivitas tenaga kerja mengarah terhadap tingkatan kinerja secara bermutu pada
suatu lembaga maupun perusahaan. Tingkatan produktivitas dengan semakin tinggi, sehingga
semakin mudah bagi perusahaan untuk memperoleh tujuan yang sudah ditentukan.
(Pricilla,2023)

Manajemen kinerja berfungsi untuk meningkatkan produktivitas dengan efisiensi
waktu, klarifikasi kinerja, serta evaluasi yang berimplikasi pada pemberian penghargaan non-
finansial kepada karyawan kompeten. Bagi organisasi dan perusahaan, manajemen kinerja juga
berfungsi untuk memotivasi pekerja, menyelaraskan tujuan organisasi dengan individu atau tim,
serta meningkatkan solidaritas dalam tim kerja. (Mukayah, et al,2023)

METODE
Jenis penelitian

Metode yang dimanfaatkan menjadi metode kuantitatif. Metode kuantitatif sebagai
pendekatan penelitian dengan mengarah terhadap pengumpulan serta analisis data numerik
dalam memahami fenomena tertentu. Metode ini sering digunakan untuk menguji hipotesis,
mengukur variabel, dan menghasilkan hasil yang dapat digeneralisasikan. Sumber data yang
didapatkan untuk penelitian ini melalui penyebaran kuisioner dengan mengumpulkan dan
menganalisis data yang diperoleh. (Rustamana, et al, 2024)

Tipe Data

Penelitian menerapkan data primer, sebagai data yang didapatkan peneliti dan
dikumpulkan langsung dilokasi yang disurveinya.
Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini mencangkup keseluruhan karyawan dibagian/divisi finance
di PT. Indoarsip Sidoarjo. Sempel yang dianalisis terdiri dari data berikut : pengaruh sistem
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informasi akuntansi Openbravo terhadap peningkatan kinerja karyawan, penggunaan sistem
informasi akuntansi Openbravo berpengaruh terhadap produktivitas karyawan, mengetahui
peningkatan kinerja dan produktivitas karyawan.

Teknologi Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dimanfaatkan peneliti dan penelitian ini diantaranya :

a. Observasi
Observasi menjadi teknik pengumpulan data yang dilaksanakan melalui cara mengamati
serta mencatat dengan sistematis objek juga gejala secara langsung di tempat penelitian
PT. Indoarsip JI. Lingkar Timur, KM2 No.86 Prasung, Buduran, Sidoarjo.

b. Wawancara
Wawancara merupakan proses pencarian informasi melalui cara menunjukkan
pertanyaan untuuk narasumber (sumber informasi). Responden penelitian ini adalah
karyawan pada divisi finance di PT. Indoarsip Sidoarjo.

c. Kuisioner
Kuisioner menjadi alat pengumpulan data yang dimanfaatkan dalam memperoleh
informasi atau opini dari responden melalui serangkaian pertanyaan tertulis. Peneliti
menyebarkan kuisioner sebagai pengumpulan data dengan berbagai pertanyaan untuk
responden.

Metode dan Proses Analis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis data deskriptif. Menurut, (Sari et al, 2023)
Metode analisis data deskriptif kuantitatif menjadi pendekatan yang dimanfaatkan dalam
mendeskripsikan, menyajikan, serta merangkum data dengan sistematis juga konstruktif.
Metode ini mengarah terhadap deskripsi statistik dengan bertujuan untuk mengetahui detail data
dengan merangkum sampel tertentu, mengidentifikasi pola-pola yang ada, serta memberikan
gambaran menyeluruh yang memungkinkan penarikan kesimpulan yang lebih tepat, proses
analisis datanya adalah berikut ini:

a. Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan mengunjungi dan
mengamati langsung di PT. Indoarsip Sidoarjo, hal ini dilakukan sebagai
bagian dari penelitian.

b. Pengumpulan data dilaksanakan dengan menerapkan penelitian lapangan dan
wawancara langsung bersama karyawan divisi finance pada PT. Indoarsip
Sidoarjo.

c. Kuesioner menjadi alat pengumpulan data yang berbentuk seruntutan
pertanyaan tertulis yang disusun dengan sistematis dalam mendapatkan
informasi dari responden. Responden penelitian ini adalah karyawan divisi

finance di PT. Indoarsip Sidoarjo.

Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi linear ganda sebagai metode analisis statistik yang dimanfaatkan dalam
memprediksi atau memperkirakan hubungan juga pengaruh diantara dua variabel
maupun lebih. (Sholeh & Andayanti,2022). Model regresi liner berganda untuk
populasi ini ditunjukan seperti di bawah ini :
Y =a+ BX1 + BX2 +e
Keterangan:
Y = Sistem Informasi Akuntansi ‘Openbravo’
a = Konstanta
B1 dan B2 = koefisien variable
X1 = Kinerja Karyawan
X2 = Produktivitas
E- Error
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Pengujian Instrumen
Pengujian instrumen pada penelitian ini memanfaatkan software Statistical Product and

Service Solution (SPSS) versi 25. Fitur pengujian instrumen membantu dalam menguji tingkat
validitas serta reliabilitas data yang dikumpulkan peneliti dari responden sehingga hasilnya
akurat dan dapat dimengerti. (Syafriati,2019)
Uji Validitas

Uji validitas menjadi pengujian kelayakan. Sebuah instrumen penelitian yang telah
dinyatakan validmemiliki makna instrument tersebut dapat mengukur variable yangakan
diukur. (Puspitasari & Febrinita,2021).
Berdasarkan hasil pengujian, terlihat bahwa seluruh pernyataan dalam kuesioner mencerminkan
status responden asli secara akurat. Uji validitas menunjukkan betapa pentingnya perbedaan
antar tes bagi responden. Persyaratan untuk tes ini adalah:

1. Data disebut valid apabila untuk r himpunan hitung cenderung lebih tinggi daripada r
himpunan tabel. Istilah perhitungan R serta istilah tabel R digunakan untuk menentukan
hasilnya.

2. Apabila untuk r angka hitung cenderung lebih kecil dari r angka tabel, sehingga datanya
mungkin tidak valid. Sebuah data mampu disebut valid apabila untuk r angka hitung
cenderung lebih tinggi dari r tabel.

Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas merupakan pengukuran terhadap variabel indikator yaitu
kuesioner. Suatu survei dikatakan reliabel atau reliabel jika jawaban atas pertanyaannya
konsisten sepanjang waktu (Puspitasari & Febrinita, 2021). Pengukuran reliabilitas dilaksanakan
dengan menerapkan alat uji statistik Cronbach Alpha (o). Apabila Variabel konstruk
menghasilkan nilai Cronbach alpha > 0,70 sehingga dianggap reliabel.
Uji Asumsi Klasik

Pengujian ini dilaksanakan dalam mengetahui apakah data yang dimanfaatkan dalam
penelitian memenuhi persyaratan model regresi (Puspitasari & Febrinita, 2021). Uji yang
dilaksanakan merupakan uji normalitas, uji multikolinearitas, juga uji heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas (Syafriati, 2019). Tujuan dalam pengujian ini merupakan dalam menguji
apakah variabel perancu maupun residu pada sebuah model regresi memiliki distribusi normal.
Normalitas mampu dianalisis dengan memperhatikan sebaran data (titik) dalam sumbu diagonal
dalam diagram P-P normal.

1) Data terdistribusi normal apabila tersebar pada sekitar diagonal maupun sepanjang arah
diagonal.
2) Data tidak terdapat distribusi normal apabila jauh dari diagonal maupun tidak mengikuti arah
diagonal.

Penggunaan grafik dalam pengujian normalitas mampu menyesatkan dikarenakan data yang
tidak normal mampu terlihat normal. Dengan demikian, pada penelitian ini dilaksanakan uji
normalitas sebanyak memanfaatkan uji Kolmogorov- Smirnov dalam uji statistik pada tingkat
signifikansi 0,05. Keputusan diambil menurut indikator di bawabh ini:

1) Data disebut terdapat distribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05 maupun 5%.
2) Jika untuk nilai kepentingan < 0,05 maupun 5% sehingga data disebut berdistribusi tidak
normal.

Uji Multikolonieritas

Uji multikolinearitas (Syafriati, 2019). Tujuan dari pengujian ini adalah dalam menguji
apakah terdapatnya korelasi diantara variabel independen pada model regresi. Model regresi
disebut baik apabila tidak ditemukan terdapat korelasi diantara variabel-variabel independen
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tersebut.Multikolinearitas mampu diamati pada nilai toleransi maupun nilai VIF (variance
inflasi faktor). Rentang yang umum dimanfaatkan dalam mendeteksi multikolinearitas
merupakan toleransi <0> 10.

1) apabila untuk nilai toleransi > 0,10 maupun nilai VIF <10 > 10 sehingga mampu ditunjukkan
tidak terdapatnya multikolinearitas.

2) Apabila untuk nilai toleransi < 0,10 maupun nilai VIF >10 < 10 sehingga telah terdapatnya
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas (Syaftriati, 2019) Tujuan dari pengujian ini adalah dalam menguji
apakah adanya perbedaan varian antara residu pada satu observasi terhadap residu pada
observasi lainnya pada sebuah model regresi. Regresi disebut baik jika mampu memenuhi
homoskedastisitas, yaitu tidak terdapatnya heteroskedastisitas. Pada pengujian ini, sumbu Y
mewakili prediksi sumbu Y, sementara X menunjukkan residu yang diperiksa, yang dihitung
sebagai selisih antara prediksi aktual Y dan nilai Y yang sebenarnya. Dasar analisis :
1) Apabila titik-titik tersebar sehingga tidak menciptakan pola tertentu, sehingga dapat
dikatakan tidak adanya heteroskedastisitas.
2) Apabila titik-titik tersebut menciptakan pola tertentu secara teratur sehingga dapat dikatakan
telah terdapatnya heteroskedastisitas.
Analisis menggunakan scatter plot mempunyai kelebihan secara cukup signifikan, maka
dibutuhkan uji statistik dalam memperoleh hasil secara lebih akurat. Untuk memprediksi adanya
heterokedastisitas, penelitian ini memanfaatkan uji Glejser. Uji Glejser dilaksanakan dengan
meregresi nilai absolut residual dengan variabel independen. Apabila untuk nilai signifikansinya
lebih besar daripada tingkat kepercayaan 0,05 maupun 5% sehingga suatu model regresi disebut
tidak terdapat heteroskedastisitas.
1) apabila signifikansi > 0,05 maupun 5% sehingga dapat dikatakan tidak terdapat
heteroskedastisitas.
2) heteroskedastisitas terjadi apabila signifikan < 0,05 maupun 5%.

Uji Hipotesis

Uji t ( Uji Parsial)

Uji statistik t dimanfaatkan dalam mengetahui sejauh mana pengaruh setiap variabel
independen dengan individual untuk menjelaskan variasi pada variabel dependen (Ghozali,
2021). Syarat diterima maupun ditolaknya hipotesis merupakan:

1) apabila t hitung > t tabel maupun probabilitas berada pada taraf signifikansi (Sig < 0,05)
sehingga Variabel independen terdapat pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2) apabila t hitung < t tabel maupun probabilitas berada pada taraf signifikansi (Sig > 0,05)
sehingga Variabel independen tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Uji F (Uji Simultan)

Berdasarkan pendapat (Ghozali, 2021), Uji statistik F dimanfaatkan dalam menguji apakah
variabel independen dengan bersamaan maupun simultan mempengaruhi variabel
dependen. Jika untuk nilai F hitung lebih tinggi dari F tabel, sehingga untuk HO ditolak serta Ha
diterima, dengan makna bahwa dengan tingkat signifikansi 5%, seluruh variabel independen
dengan bersamaan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Alternatif
lainnya, uji ini juga mampu dilaksanakan dengan memeriksa nilai probabilitas; apabila untuk
nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 (dalam tingkat signifikansi 5%), sehingga variabel
independen dengan bersamaan mempengaruhi variabel dependen. (Ghozali, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Validitas

Hasil uji validasi yang dilaksanakan dengan memanfaatkan aplikasi SPSS. Uji tersebut
memperoleh hasil valid di setiap item dikarenakan nilai r hitung > r tabel mampu
ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel.1 Uji Validitas

NILAI PEARSON
VARIABEL CORELLATION NILAI R TABEL | KETERANGAN
XI1.1 0,692 0,666 VALID
X1.2 0,692 0,666 VALID
X1.3 0,798 0,666 VALID
X1.4 0,773 0,666 VALID
X1.5 0,798 0,666 VALID
NILAI PEARSON
VARIABEL CORELLATION NILAI R TABEL | KETERANGAN
X2.1 0,737 0,666 VALID
X2.2 0,821 0,666 VALID
X2.3 0,838 0,666 VALID
X24 0,851 0,666 VALID
X2.5 0,755 0,666 VALID
NILAI PEARSON
VARIABEL CORELLATION NILAI R TABEL | KETERANGAN
Y1 0,944 0,666 VALID
Y2 0,876 0,666 VALID
Y3 0,769 0,666 VALID
Y4 0,853 0,666 VALID
Y5 0,944 0,666 VALID

b. Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas dengan dilaksanakan yang memanfaatkan aplikasi SPSS.
Uji tersebut memperoleh hasil Cronbach Alpha untuk variabel Peningkatan Kinerja
(X1), Produktivitas (X») dan Sistem Informasi Akuntansi ‘Openbravo’ di atas 0.60.
maka dari itu, disebut mengenai variabel-variabel tersebut reliabel. Hasil uji reliabilitas
mampu ditunjukkan dalam Tabel 2.
Tabel.2 Uji Reliabilitas

Variabel | Cronbach Alpha | Kriteria Ket
X1 0,803 0,60 Reliabel
X2 0.830 0,60 Reliabel

Y 0,922 0,60 Reliabel

¢. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas yang dilaksanakan dengan memanfaatkan aplikasi SPSS
memperoleh hasil Asymp. Sig. (2-tailed) Peningkatan Kinerja (X), Produktivitas (X>)
dan Sistem Informasi Akuntansi ‘Openbravo’ (Y) lebih besar > 0.05. Maka dari itu,
hasil uji ini memperoleh data berdistribusi normal.
d. Uji Multikolinietas
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Uji multikolinietas memiliki tujuan menguji apabila dalam regresi yang dapat
berbentuk korelasi tinggi di dalam variabel bebas atau tidak. Pengujian ini
menggunakan dasar sebagai berikut: a) Apabila mempunyai angka tolerance diatas >
0.1 terjadi gejala multikolinietas. b) Apabila memiliki nilai VIF dibawah < 10.00 tidak
terjadi gejala multikolinietas.

Hasil uji multikolinietas yang dilaksanakan memanfaatkan aplikasi SPSS memperoleh
nilai 7olerance variabel Peningkatan Kinerja (X1) (0.679) dan Produktivitas (X2)
(0.679) > 0.100 sedangkan nilai VIF Peningkatan Kinerja (X1) (1.472) dan
Produktivitas (X2) (1.472) < 10.00, sehingga mampu disebut bebas dari atau tidak
terdapatnya gejala multikolinietas.

e. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas memiliki arti ada variabel dalam regresi yang tidak sama
(konstan). Untuk mendeteksi heteroskedastisitas dapat dilihat dengan scatterplot dalam
Gambar 1.

Scatterplot
Dependent Variable: Total_Y

Regression Studentized Residual
o

o

A 0 i
Regression Standardized Predicted Value

Gambar.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Hasil pengujian heteroskedastisitas yang dilaksanakan memanfaatkan aplikasi SPSS
dengan menerapkan scatterplot, dilihat mengenai titik-titik dalam gambar tersebut
menyebar diatas serta dibawah angka 0 dalam sumbu Y, maka dari itu mampu diperoleh
kesimpulan tidak adanya heteroskedastisitas.

f. Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Model persamaan
regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Profitabilitas (Y) = 1.450 + 0.501 X; +0.144 X; + ¢
Melalui persamaan regresi linier berganda tersebut menggambarkan bahwa: a)
Konstanta 1.450 hal ini menunjukkan bahwa apabila X1 dan X2 bernilai 0 maka nilai Y
tetap sebesar 1.450. b) Berdasarkan variabel X1 hasil uji regresi linier berganda yang
menunjukkan bahwa variabel X1 memiliki koefisien regresi positif dengan nilai b =
0.501, artinya apabila terjadi kenaikan variabel X1 sebesar 1 poin maka terjadi pula
peningkatan terhadap variabel Y sebesar 0.501. ¢) Berdasarkan variabel X2 hasil uji
regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel X2 memiliki koefisien regresi
positif dengan nilai b = 0.144, artinya apabila terjadi kenaikan variabel X2 sebesar 1
poin maka terjadi pula peningkatan terhadap variabel Y sebesar 0.144
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g UjiT
Hasil uji t yang dilaksanakan dengan memanfaatkan aplikasi SPSS sebelumnya.
Diperoleh nilai sig pengaruh variabel peningkatan kinerja (X1) terhadap variabel Sistem
Informasi Akuntansi ‘Openbravo’ (Y) sejumlah 0.501 > 0.05 dengan nilai t hitung
0,716 < t tabel 2.447. mampu diperoleh kesimpulan mengenai H1 ditolak, dan tidak
terdapat pengaruh variabel peningkatan kinerja (X1) terhadap Sistem Informasi
Akuntansi ‘Openbravo’ (Y). Diperoleh nilai sig pengaruh variabel produktivitas (X2)
terhadap Sistem Informasi Akuntansi ‘Openbravo’ (Y) sejumlah 0.114 > 0.05 dengan
nilai t hitung 1.679 <t tabel 2.447. mampu diperoleh kesimpulan mengenai H2 ditolak,
dan tidak terdapat pengaruh variabel produktivitas (X2) terhadap Sistem Informasi
Akuntansi ‘Openbravo’ (Y).

h. UjiF
Hasil uji f yang dilakukan dengan menggunakan apliksi SPSS sebelumnya. Diketahui
nilai sig pengaruh variabel peningkatan kinerja (X1) dan produktivitas (X2) dengan
bersamaan maupun simultan sejumlah 0.306 > 0.05 serta nilai F hitung 1,450 > nilai f
tabel 4,74. Mampu diperoleh kesimpulan mengenai H3 diterima, terdapat pengaruh
variabel peningkatan kinerja (X1) dan produktivitas (X2) dengan bersama-sama atau
simultan terhadap variabel Sistem Informasi Akuntansi ‘Openbravo’ (Y).

Pembahasan

Hasil uji hipotesis membuktikan mengenai Sistem Informasi Akuntansi ‘Openbravo’
memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap terhadap peningkatan kinerja dan
produktivitas karyawan di PT. Indoarsip Sidoarjo. Hal ini diperkuat dari nilai t hitung secara
lebih besar dari t tabel, dalam tingkat signifikansi di bawah dari 0.05. Maka dari itu, hipotesis
diterima. Hasil uji hipotesis membuktikan mengenai produktivitas memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap Sistem Informasi Akuntansi ‘Openbravo’ (Y) pada PT.Inodarsip
Sidoarjo. Meskipun tingkat signifikansi tidak terlalu tinggi, temuan ini sejalan terhadap
penelitian sebelumnya. Hal ini menekankan pentingnya penggunaan Sistem Informasi
Akuntansi ‘Openbravo’ terhadap peningkatan kinerja dan produktivitas karyawan. Hasil kajian
menunjukkan terkait nilai F hitung lebih tinggi dari F tabel, dalam tingkat signifikansi di bawah
0.05. Ini menegaskan mengenai peningkatan kinerja dan produktivitas karyawan dipengaruhi
positif terhadap pengunaan Sistem Informasi Akuntansi ‘Openbravo’ pada PT.Indoarsip
Sidoarjo.

SIMPULAN

Sistem Informasi Akuntansi ‘Openbravo’ sejumlah 0.501 > 0.05 dengan nilai t hitung
0,716 < t tabel 2.447, berpengaruh secara positif dan tidak signifikan terhadap peningkatan
kinerja karyawan di PT. Indoarsip Sidoarjo. pengaruh variabel produktivitas (X2) terhadap
Sistem Informasi Akuntansi ‘Openbravo’ (Y) sejumlah 0.114 > 0.05 dengan nilai t hitung
1.679 < t tabel 2.447. Peningkatan kinerja dan produktivitas karyawan dengan bersamaan
maupun simultan sejumlah 0.306 > 0.05 serta nilai F hitung 1,450 > nilai f tabel 4,74
berpengaruh positif terhadap Sistem Informasi Akuntansi ‘Openbravo’ pada PT. Indoarsip
Sidoarjo.
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